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ABSTRAK   

  

Latar Belakang: Kanker ovarium adalah kanker yang tumbuh dan berkembang 

pada ovarium atau indung telur, yaitu dua organ yang berada di sisi kanan dan 

kiri rahim. Upaya pengobatan ca ovarium salah satunya kemoterapi. Timbulnya 

efek samping kemoterapi mual dan muntah maka akan dapat mempengaruhi 

peningkatan metabolisme tubuh selama proses penyakit, mempengaruhi asupan 

makanan dan status gizi pada penderita kanker yang menjalani kemoterapi. Salah 

satu penatalaksanaan yang dapat dilakukan pada pasien kemoterapi yang 

mengalami penurunan nafsu makan yaitu dengan memberikan edukasi nutrisi.  

Metode: Metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi litterature yang 

diterbitkan dari tahun 2007-2020 dapat full text.  

Hasil: Hasil penelitian yang dilakukan pada  ketiga  pasien kelolaan didapatkan 

7 masalah keperawatan. Salah satu masalah keperawatan utama yang sama yaitu 

defisit nutrisi. Hasil akhir dari masalah keperawatan tersebut yaitu teratasi 

sebagian. Intervensi manajemen nutrisi yang diberikan untuk meningkatkan 

status nutrisi yaitu dengan menggunakan edukasi nutrisi didapatkan hasil 

mendapatkan hasil bahwa terdapat perubahan nafsu makan dan pengetahuan pada 

pasien untuk menjalani pola hidup sehat dan semangat untuk sembuh. 

Analisis: Pemberian intervensi manajemen nutrisi melalui proses edukasi nutrisi 

yang tepat meningkatkan jumlah asupan makanan pasien dan peningkatan lebih 

lanjut dapat mempengaruhi tingkat kenaikan asupan makan 

Pembahasan: edukasi nutrisi memberikan efek untuk meningkatkan status 

nutrisi karena menjalani pola hidup schat dan pemenuban nutrisi yang bergizi dan 

seimbang adalah beberapa langkah terbaik yang bisa dijalani oleh pasien kanker 

untuk mendukung mereka dalam menjalani pengobatan. Pemenuban nutrisi pada 

masa-masa terapi bertujuan untuk menjaga berat badan ideal serta memenuhi 

kebutuhan energi untuk tahap pemulihan dan penyembuhan.  

  

Kata Kunci: edukasi nutrisi, kemoterapi, ca ovarium 
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ABSTRACT 

  

Background: Ovarian cancer is cancer that grows and develops in the ovaries or 

ovaries, namely two organs on the right and left side of the uterus. Efforts to treat 

ovarian ca include chemotherapy. The emergence of side effects of chemotherapy, 

nausea and vomiting, can influence the increase in body metabolism during the 

disease process, affecting food intake and nutritional status in cancer sufferers 

undergoing chemotherapy. One of the treatments that can be done for 

chemotherapy patients who experience a decrease in appetite is by providing 

nutritional education.  

Method: Qualitative descriptive method with a litterature study approach published 

from 2007-2020 with full text. 

Results: The results of research conducted on the three managed patients found 7 

nursing problems. One of the main nursing problems is nutritional deficit. The final 

result of the nursing problem was that it was partially resolved. The nutritional 

management intervention provided to improve nutritional status, namely by using 

nutritional education, resulted in changes in appetite and knowledge in patients to 

live a healthy lifestyle and enthusiasm for recovery. 

Analysis: Providing nutritional management interventions through an appropriate 

nutritional education process increases the patient's food intake and further 

increases can influence the rate of increase in food intake 

Discussion: nutrition education has the effect of improving nutritional status 

because living a healthy lifestyle and achieving nutritious and balanced nutrition 

are some of the best steps that cancer patients can take to support them in 

undergoing treatment. Nutritional fulfillment during the therapy period aims to 

maintain ideal body weight and meet energy needs for the recovery and healing 

stages. 

  

Keywords: nutrition education, chemotherapy, ca ovarium  

Bibliography: 52 (2007-2022) 



 

12  

  

BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang   

Kanker ginekologi yaitu kanker ovarium merupakan kanker ketiga tertinggi di dunia 

(FK-KMK UGM, 2019). Kejadian kanker ovarium di Sumatera Selatan sebanyak 206 

penderita (RISKESDAS, 2019). Di Sumatera Selatan kanker ovarium berada pada urutan ke 

3 setelah kanker payudara dan kanker serviks (RISKESDAS, 2019). Data RSUP Mohammad 

hosein pada 2019, kanker ovarium menduduki peringkat ke 2 di Bagian Ginekologi. Urutan 

pertamadisusuki oleh Kanker serviks, yaitu 40,1% sedangkan kanker ovarium 36,9%, TtTG 

9,1%, kanker eendometrium 7,7%, kanker vagiina 2,1%, dan kanker vulva 2,1%. Hasil 

penelitian di RSUP Mohammad hosein pada 2019 menjelaskan bahwa mayoritas pasien 

kanker ovarium berata di rentang usia 40-50 tahun.  

Kanker ovarium stadium awal tidak menimbulkan keluhan, namun kanker stadium 

lanjut menimbulkan keluhan akibat penyebaran kanker ke permukaan serosa usus besar dan 

asites, tidak menimbulkan rasa sakit dan tidak nyaman. Gejala lain yang sering dikaitkan 

dengan gangguan ini adalah kelelahan, perut kembung, buang air kecil meningkat dan sesak 

napas, hal ini menyebabkan penderita kanker ovarium mengalami penurunan nafsu makan 

dan penurunan aktivitas akibat kelelahan (Ari dkk., 2016). ). Penderita kanker memiliki 

kualitas hidup yang lebih rendah. Kondisi ini juga dapat menyebabkan penurunan nilai gizi, 

kualitas tidur, aktivitas sehari-hari, dan tujuan hidup. Dampak yang ditimbulkan pada pasien 

kanker ovarium juga dapat diamati secara psikologis, hal ini tercermin dari stres yang mereka 

alami. Kondisi stres ini dikarenakan faktor yang muncul pada pasien kanker ovarium, antara 

lain ketakutan rasa sakit, pembedahan, kematian, perubahan seksual, perubahan tubuh, dan 

hubungan dengan anggota keluarga (Adhisty et al., 2019). 

Penderita kanker ovarium dapat meningkatkan kelangsungan hidup dengan dilakukan 

upaya untuk memprediksi keganasan tumor dan pengobatan tumor seperti dilakukan 

pembedahan dan kemoterapi (Budiana, 2013). Perawatan yang sangat berharga bagi pasien 

kanker adalah kemoterapi. Tujuan kemoterapi adalah untuk memperkecil ukuran tumor yang 

berdekatan (neoadjuvant), mencegah pertumbuhan sel kanker yang masih ada setelah operasi 

(adjuvant), dan meningkatkan kualitas hidup. Sayangnya, banyak efek samping yang terjadi 
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setelah kemoterapi (Ramli, 2015). Efek samping kemoterapi berbeda-beda tergantung pada 

jenis bahan kimia, dosis bahan kimia, dan lama pengobatan. Efek samping dari mual dan 

muntah adalah menurunkan kualitas hidup pasien, dampak ini juga dirasakan oleh pasien 

yang tidak mampu menjalankan tugas sehari-hari (Shinta & Surarso, 2016). Selain proses 

pertumbuhan sel kanker, efek samping kemoterapi antara lain mual dan muntah, hal ini dapat 

menyebabkan penurunan berat badan yang lebih parah serta berdampak pada asupan 

makanan dan nilai gizi pasien kanker yang menjalani kemoterapi (Ningrum, 2015). Sehingga 

perlu penanganan lebih lanjut pada pasien kemoterapi ini agar pasien dapat memperbaiki 

status gizinya secara optimal dengan memberikan terapi diet yang dimodifikasi sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan pasien. 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam mengatasi Ca Ovarium. Oleh karena 

itu, peran perawat yang kompeten dalam tim layanan kesehatan diperlukan melalui strategi 

paliatif yang melibatkan manajemen nutrisi, yang terakhir dicapai melalui pemberian 

pendidikan kesehatan yang memenuhi kebutuhan nutrisi pasien kanker ovarium, serta bekerja 

sama dengan pasien dan keluarganya. Keluarga dapat memberikan dukungan yang positif 

dalam pengobatan dan perawatan. Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik 

untuk menyusun sebuah Karya Tulis Ilmiah yang berjudul "Penerapan Pendidikan Kesehatan 

Terbadap Pemenuhan Kebutuban Nutrisi Pasien Kanker Ovarium Selama Kemoterapi di 

Rumah Sakit Umum Palembang Dr.Muhammad Hoesin". 

B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum  

 “Melakukan pelaksanaan keperawatan materniitas yang diifokuskan pada 

asuhan keperawatan secara komprehensiif dan menerapkan intervensi sesuaii 

eviidence based dalam mengedukasi nutrisi pada pasien ca ovarium selama 

kemoterapi di Ruang Enim 2 kebidanan di Rumah Sakit Umum Palembang 

Dr.Muhammad Hoesin.”  

2. Tujuan Khusus  

a. Memberikan gambaran pengkajian asuhan keperawatan pada pasien ca ovarium 

selama kemoterapi 
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b. Memberikan gambaran diagnosis asuhan keperawatan pada pasien ca ovarium 

selama kemoterapi  

c. Memberikan gambaran intervensi dan implementasi asuhan keperawatan pada 

pasien ca ovarium selama kemoterapi    

d. Memberikan gambaran evaluasi asuhan keperawatan pada pasien ca ovarium 

selama kemoterapi    

e. Memaparkan informasi Evidence Based di area keperawatan terkait penerapan 

pendidikan kesehatan terhadap pemenuhan kebutuhan nutrisi pada pasien ca 

ovarium selama kemoterapi 

C. Manfaat Penulisan   

1. Bagi Pasien  

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi sehingga dapat beradaptasi dan 

menerapkannya dalam perawatan penyakitnya. 

2. Mahasiswa  

Karya tulis iilmiah inii diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pembaca, meningkatkan critical thingking dan mendapakan gambaran mengenai 

pemenuhan kebutuhan nutrisi sehingga dapat menerapkannya dalam perawatan 

penyakitnya.  

D. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Menerapkan studi kasus melibatkan beberapa langkah: 

1. Asuhan keperawatan berupa asuhan keperawatan pada pasien kanker ovarium selama 

kemoterapi untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dengan masalah keperawatan yang 

sama yaitu. defisiensi nutrisi Asuhan keperawatan dengan memberikan intervensi 

berupa pendidikan kesehatan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ketiga pasien 

Dilaksanakan. . 

2. Menganalisis dan menyelesaikan masalah melalui studi literatur mengenai masalah 

defisiensi nutrisi pada pasien kanker ovarium selama kemoterapi dengan 
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mengumpulkan 10 jurnal yang membahas tentang intervensi yang dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

3. Mengacu pada standar yang ditetapkan oleh organisasi profesi (SDKI, SLKI, SIKI), 

menyiapkan formulir pengkajian, analisis data, pelaksanaan diagnosa keperawatan, 

rencana intervensi, pelaksanaan keperawatan dan evaluasi sesuai konsep masalah 

pasien kanker ovarium selama kemoterapi. 

4. Hal ini dilakukan dalam bentuk pemberian edukasi pemenuhan kebutuhan nutrisi 

pada tiga pasien CA ovarium yang mengalami masalah keperawatan defisiensi nutrisi 

selama tiga hari berturut-turut selama kemoterapi. 

5. Melakukan pengkajian keperawatan untuk menganalisis pemberian praktik 

pendidikan kesehatan untuk memenuhi defisiensi gizi. 
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